
i 

HUBUNGAN AKIDAH (RELIGIOUS BELIEF) DENGAN 

MOTIVASI BEPRESTASI PADA MAHASISWA MUSLIM 

PROGRAM SARJANA(S1) DI DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA (DIY) 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Gelar S1 Program Studi Psikologi 

Disusun Oleh: 

Siti Listia Kusdiana 

15710101 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS SOSIAL DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2019 



ii 



iii 
 

 

 

 

 

 



iv 
 

 



v 
 

MOTTO 

 

Selalu husnudzon atas alur cerita yang telah diatur Allah 

swt. 

Perbaiki diri setiap hari. 

Teruslah berbuat baik kepada siapapun. 
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HUBUNGAN AKIDAH (RELIGIOUS BELIEF) DENGAN 

MOTIVASI BERPRESTASI PADA MAHASISWA MUSLIM 

PROGRAM SARJANA (S1) DI DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA 

Siti Listia Kusdiana 

15710101 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara akidah 

dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa muslim S1 di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa muslim S1 di DIY sebanyak 206 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik quota 

sampling. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

skala motivasi beprestasi dan skala akidah. Analisis data dilakukan dengan 

analisis korelasi Spearman Rho. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara akidah dengan 

motivasi berprestasi pada mahasiswa muslim S1 di DIY, hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi rxy = 0,481 dan p = 0,000, dengan 

demikian hipotesis diterima. Adapun sumbangan efektif akidah terhadap 

motivasi berprestasi sebesar 22,7%, yang ditunjukkan oleh R square 

sebesar 0,227. 

 

Kata kunci: motivasi berprestasi, akidah, religious belief 
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CORRELATION BETWEEN RELIGIOUS BELIEF AND 

ACHIEVEMENT MOTIVATION OF UNDERGRADUET 

MOSLEM STUDENT IN SPECIAL REGION OF 

YOGYAKARTA  

Siti Listia Kusdiana 

15710101 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the correlation between religious belief 

(akidah) with achievement motivation of undergraduate moslem student in 

special region of Yogyakarta. The subject in this study is undergraduate 

moslem student in special region of Yogyakarta which amounted to 206 

student. The sampling technique research used quota sampling technique. 

Data collection method used is the scale of akidah and achievement 

motivation scale. Data analysis was performed used Spearman Rho 

correlation test. The result from this research showed that there is very 

significant positive correlation between akidah with achievement 

motivation of undergraduate moslem student, this is indicated by the 

correlation coefficient rxy=0,481 with p=0,000, so concluded that the 

hypothesys is accepted.  Akidah variable contributes to achievement 

motivation amounted to 22,7%, shown with R square 0,227. 

 

Keywoards: achievement motivation, akidah,  religious belief
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia kini menghadapi tantangan baru dalam memasuki era 

modern seperti sekarang ini, terlebih lagi menuju era globalisasi. Suatu 

negara diharapkan untuk melakukan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Selain itu,setiap warga negaranya pun diharapkan akan 

melakukan peningkatan terhadap kualitasnya sebagai individu. Dengan 

adanya peningkatan kualitas tersebut, maka diharapkan individu 

akanmampu mengambil solusi yang tepat bagi tantangan-tantangan yang 

akan dihadapi. 

Individu diharapkan dapat mengembangkan kemampuannya secara 

optimal sehingga dia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi 

sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan dalam 

bermasyarakat. Kebutuhan-kebutuhan tersebut hanya akan tercapai ketika 

seseorang memiliki daya pendorong atau motivasi yang kuat. Sesuai yang 

dikemukakan Uno (2006) bahwa motivasi merupakan dorongan yang 

terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Salah satu 

motivasi yang paling penting dalam berbagai bidang adalah motivasi 

untuk berprestasi.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Edward 

(Hasibun, 2000) yang menyatakan bahwa motivasi beprestasi adalah 

kebutuhan untuk dapat melakukan sesuatu lebih baik daripada orang lain, 

yang memotivasi seseorang untuk menyelesaikan tugas dengan lebih 

efektif dan efisien sehingga mencapai prestasi yang lebih tinggi. 
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Motivasi berprestasi merupakan salah satu hal terpenting yang 

mendorong individu dalam beberapa bidang. Misalnya dalam bidang 

olahraga, pada penelitian Primita & Wulandari (2014) menyatakan 

motivasi berprestasi merupakan hal yang mendorong para atlet khususnya 

atlet bulutangkis agar bisa menampilkan prestasi yang optimal. Penelitian 

lain terhadap atlet yaitu atlet sepakbola dilakukan oleh Putra (2016) yang 

mengatakan bahwa atlet sepakbola yang memiliki motivasi berprestasi 

yang tinggi akan dapat memenuhi kebutuhannya dan keinginan dalam 

dirinya. Seorang atlet tersebut mempunyai kesanggupan untuk melakukan 

suatu pekerjaan dengan baik, terampil dalam melaksanakan tugas, 

menyelesaikan masalah yang sukar dan menantang, berinisiatif dalam 

melakukan sesuatu, dan bertanggung jawab terutama dalam latihan 

sepakbola. 

Motivasi berprestasi juga penting dalam bidang Psikologi Industri 

dan Organisasi (PIO) yaitu dalam peningkatan kinerja karyawan. Seperti 

yang dalam penelitian Nugroho (2016) pada karyawan PT Wangsa Jatra 

Lestari menyebutkan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Seorang karyawan yang memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi akan suka membuat kerja yang berkaitan 

dengan prestasi, suka mengambil resiko yang sederhana, lebih 

mementingkan masa depan serta tabah apabila menemui kegagalan. 

Selain dalam dua bidang di atas, motivasi berprestasi juga 

mempunyai peranan sangat penting dalam dunia pendidikan. Pendidikan 

merupakan tempat dimana seseorang mendapatkan pedoman maupun 

bekal untuk kelangsungan hidup di dalam masyarakat yang lebih luas. 

Pendidikan terbagi menjadi pendidikan formal dan pendidikan nonformal. 

Perguruan tinggi merupakan jenis pendidikan tertinggi bagi seseorang 
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yang ingin belajar dalam lingkup pendidikan formal. Proses pembelajaran 

yang diadakan di perguruan tinggi sangatlah berbeda dengan jenjang 

pendidikan sebelumnya, terutama pada cara atau metode pembelajaran 

serta tugas-tugas yang diberikan menuntut keaktifan dan kemandirian. 

Mahasiswa juga dituntut untuk memiliki intelektual yang tinggi karena 

proses belajar yang penuh tantangan supaya tujuan untuk sukses dalam 

ranah pendidikan dapat tercapai (Mayangsari, 2013).  

Pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik 

yaitu pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa yang 

akan datang. Sesuai dengan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 1 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.”(https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf). 

Sesuai pasal tersebut, peserta didik atau mahasiswa diharapkan dapat 

mengembangkat bakat dan memaksimalkan potensi yang dimilikinya 

melalui proses pembelajaran yang diikutinya. 

Idealnya setiap mahasiswa harus memiliki motivasi berprestasi 

yang tinggi, mengingat di perkuliahan seorang mahasiswa dituntut untuk 

lebih kritis dan menganalisis berbagai permasalahan. Dengan motivasi 

berprestasi tinggi tersebutlah akan memberikan kesempatan pada 

mahasiswa untuk mendapatkan prestasi yang baik, tidak menunda 

pekerjaan dalam menyelesaikan tugas, menyelesaikan perkuliahan tepat 

waktu serta tidak merasa kesulitan menghadapi tugas yang semakin sulit. 

Djaali (2007) menyatakan bahwa individu yang memiliki motivasi 

https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf
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berprestasi tinggi memiliki karakteristik menyenangi tugas atau situasi 

yang menuntut tanggung jawab pribadi, tidak tergiur dengan hal-hal yang 

bersifat materi, memilih situasi ataupun pekerjaan yang dimana individu 

tersebut memperoleh umpan balik dari hasil pekerjaan tersebut, mampu 

bekerja sendiri dan bersaing dengan orang lain, memilih tujuan yang 

realistis tetapi menantang,  serta mampu membedakan kebutuhan dengan 

keinginan untuk meraih masa depan yang lebih baik. 

Setiap mahasiswa memiliki hal-hal didalam dirinya yangakan 

memungkinkan dirinya untuk bertahan dan mencapai titik ideal pada masa 

perkuliahan yang dijalaninya. Diantaranya mahasiswa telah mulai 

membentuk pola hidup, tanggung jawab dan komitmen baru. Hal tersebut 

sesuai yang dikatakan oleh Jahja (2011) yang menyebutkan bahwa pada 

setiap individu mulai sadar akan pentingnya sebuah komitmen. Selain itu, 

disebutkan juga individu cenderung kreatif sesuai dengan minat, potensi, 

dan kesempatan yang dimilikinya. 

Pada kenyataanya, mahasiswa yang seharusnya mampu bertahan 

dan menghadapi segala tuntutan yang ada malah yang terjadi sebaliknya. 

Salah satu permasalahan yang terjadi di perguruan tinggi yaitu mengenai 

motivasi berprestasi pada mahasiswa. Terlihat rendahnya motivasi 

berprestasi yang terjadi dikalangan mahasiswa ini menghambat peran serta 

tanggung jawab yang seharusnya mahasiswa penuhi. Selain itu, untuk 

memenuhi tugasnya mahasiswa kurang tanggap dalam menyelesaikannya. 

Hal tersebut menjadi permasalahan yang besar karena dampak yang terjadi 

juga tidak sedikit. Misalnya, mahasiswa akan mengalami keterlambatan 

dalam hal penyelesaian masa studi. Disisi lain dengan beban yang tidak 

sedikit, akan membuat mahasiswa mengalami masa tertekan yang 

menimbulkan stress. Hal tersebut berbanding terbalik dengan realita yang 
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ada dilapangan. Menurut penelitian McCormik & Carrol (Siregar, 2006) 

menyatakan bahwa rata-rata 30% mahasiswa tingkat pertama Universitas 

Saint Louis gagal untuk lulus ketingkat berikutnya. Selain itu, 50% dari 

jumlah mahasiswa gagal menyelesaikan masa studinya di Perguruan 

Tinggi dalam waktu 5 tahun. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa salah satu penyebabnya yaitu rendahnya motivasi berprestasi pada 

mahasiswa di Universitas Saint Louis. Penelitian juga dilakukan oleh 

Safitri(2015) pada mahasiswa UIN SUSKA Riau menemukan bahwa 60% 

dari mahasiswa aktivis dakwah kampus memiliki motivasi berprestasi 

yang dikategorikan rendah.  

Selain itu, penelitian Evanti (Arif 2013) menyatakan bahwa 40,6% 

mahasiswa Psikologi Ubaya memiliki motivasi dibawah rata-rata. 

Selanjutnya, penelitian lainnya yang dilakukan di Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro Semarang motivasi berprestasi pada mahasiswa 

angkatan pertama hanya sebesar 27,6% (Mulya & Indrawati, 2016). 

Mayangsari (2013) juga dalam jurnalnya mengatakan bahwa tidak semua 

mahasiswa mampu memiliki motivasi berprestasi terbukti dengan 

banyaknya mahasiswa yang merasa pesimis karena stress dengan tuntutan 

belajar mandiri yang tinggi, dana yang minim, takut bertemu dengan 

dosen, kesulitan mencari bahan bacaan atau literatur, serta kesulitan 

mencari judul skripsi. Hal tersebut menyebabkan mahasiswa mengalami 

tekanan dan kehilangan motivasi sehingga tidak mampu mencapai prestasi 

yang telah ditargetkan.  

French (Slavin, 2006) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung akan bertahan lama pada 

tugas-tugas setelah kegagalan. Dikatakan juga Jahja (2011), individu yang 

memiliki motivasi yang tinggi akan berusaha menjadi pandai dan 
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meningkatkan atau memperbaiki kemampuan menyelesaikan tugasnya. 

Oleh karena itu, untuk mencapai kesuksesan khususnya dalam bidang 

akademik, setiap orang mempunyai hambatan yang berbeda, namun 

dengan motivasi yang tinggi diharapkan hambatan tersebut akan dapat 

diatasi dan kesuksesan yang diinginkan dapat diraih. Mahasiswa 

membutuhkan motivasi beprestasi dalam menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi karena dari sanalah muncul kesadaran bahwa dorongan 

untuk selalu sukses dapat menjadi sikap dan perilaku permanen pada diri 

individu (Mayangsari, 2013).  

Sebaliknya, ketika seorang mahasiswa memiliki motivasi 

berprestasi yang rendah, salah satu akibatnya akan menimbulkan stress 

akademik yang tinggi (Mulya & Indrawati, 2016). Stres akademik adalah 

perasaan cemas, tertekan baik secara fisik maupun emosional, tegang dan 

khawatir yang dialami oleh mahasiswa karena adanya tuntutan akademik 

dari dosen maupun orangtua untuk memperoleh nilai yang baik, 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, serta tuntutan tugas pekerjaan 

rumah yang tidak jelas dan adanya lingkungan kelas yang kurang nyaman. 

Akibat dari tuntutan tersebut, banyaknya keluhan mahasiswa mengenai 

sakit kepala yang mengganggu aktivitas sehari-hari, kesulitan tidur, sering 

terlihat cemas, terlihat mudah marah, serta ada juga mahasiswa yang 

menunjukkan gejala gangguan daya ingat (Mulya & Indrawati, 2016). 

McClelland (1987) menyebutkan bahwa motivasi berprestasi 

adalah sebagai usaha mencapai sukses atau berhasil dalam kompetisi 

dengan suatu ukuran keunggulan yang dapat berupa prestasi orang lain 

maupun prestasi sendiri. Sejalan dengan pengertian Heckhausen (Dwija, 

2008) mengatakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan kecakapan pribadi setinggi-tingginya dalam segala 
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kegiatannya dengan menggunakan ukuran keunggulan sebagai 

perbandingan. Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi cenderung 

akan tetap optimis pada target dan tugas di perguruan tinggi meskipun 

berbagai kegagalan telah dialaminya. 

Wahjosumidjo (1984) menyebutkan bahwa terdapat faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang diantaranya: 

sifat-sifat pribadi yang melekat sebagai unsur kepribadiannya, religiusitas, 

kedudukan/jabatan dan tingkat pendidikan, persepsi dan sikap, 

kemampuan dan keterampilan, serta pengalaman individu.Berdasarkan 

uraian tersebut, religiusitas merupakan salah satu faktor internal yang 

dapat mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang. 

Nashori & Mucharam (2002) menyebutkan bahwa religiusitas 

merupakan seberapa kokoh keyakinan, seberapa jauh pengetahuan, 

seberapa dalam penghayatan terhadap agama yang dianut, serta seberapa 

sering pelaksanaan ibadah dan kaidah. Glock & Stark (Subandi, 2016) 

menyebutkan terdapat lima macam dimensi keberagamaan diantaranya: 

religious belief, religious practice, religious feeling, religious knowledge 

dan religious effect. Religious belief atau dimensi keyakinan (ideologis) 

merupakantingkat keyakinan seorang muslim terhadap kebenaran ajaran-

ajaran agama Islam. Selain itu, keyakinan juga berisi pengharapan-

pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan 

teologis tertentu serta mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 

Subandi (2016) menyatakan bahwa dalam agama Islam, dimensi 

keyakinan tersebut dikatakan sebagai akidah Islam. 

Anshari (1980) menyebutkan akidah merupakan sistem 

kepercayaan dan dasar bagi syariah dan akhlak. Tidak ada syariah dan 
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akhlak Islam tanpa akidah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

akidah merupakan pondasi bagi seseorang dalam beragama. Semakin kuat 

pondasi tersebut, maka bangunannya juga akan semakin kokoh. Begitupun 

dengan akidah seseorang, semakin kuat akidah yang dimilikinya, maka 

semakin kuat juga aspek lain seperti syariah dan akhlaknya. Oleh karena 

itu, akidah menjadi faktor penting untuk motivasi berprestasi, dengan 

akidah seseorang akan meyakini bahwa Allah memberikan kemudahan 

kepada hamba-Nya setelah melalui berbagai kesulitan. Hal tersebut 

berdasarkan firman Allah swt dalam Q.S Al-Insyirah: 5-6 yang artinya: 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui rumusan masalah yaitu 

“apakah terdapat hubungan antara akidah(religious belief) dengan 

motivasi berprestasi pada mahasiswa muslim program sarjana (S1) di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).” 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara akidah 

(religious belief) dengan motivasi beprestasi pada 

mahasiswamuslimprogram sarjana (S1) di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

maupun wawasan peneliti serta pembaca tentang bagaimana hubungan 

antara akidah dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap kemajuan ilmu pengetahuan yaitu ilmu psikologi khususnya 

psikologi pendidikan dan psikologi islam. 

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat menjadi acuan untuk

meningkatkan motivasi beprestasi serta memberi informasi

mengenai hubungan motivasi berprestasi dengan akidah, sehingga

mahasiswa dapat menguatkan atau meningkatkan akidahnya agar

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi.

b. Bagi penenliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan

referensi terutama yang memiliki minat dengan penelitian yang

berhubungan dengan tema yang diangkat oleh peneliti.

D. Keaslian Penelitian 

1. Motivasi Berprestasi

Penelitian yang terkait dengan motivasi berprestasi dilakukan 

oleh Arif (2013) dengan judul penelitian “Hubungan Antara Motivasi 

Beprestasi dan Flow Akademik”. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dari Schuler dengan alasan aspek-aspek dari Schuler 

telah dipergunakan antar negara yaitu diantaranya negara Bulgaria dan 

United State. Variabel tergantung (Y) dalam penelitian ini yaitu 

motivasi berprestasi sedangkan variabel bebas(X) yaitu flow akademik. 
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Subjek yang digunakan yaitu mahasiswa yang mengambil mata kuliah 

Penyusunan Alat Ukur Fakultas Psikologi Universitas Surabaya 

sebanyak 128 orang. Alat ukur motivasi berprestasi yang digunakan 

yaitu AMI (Achievement Motivation Inventory) yang dikembangkan 

oleh Schuler disederhanakan oleh Sugito (2012) yang terdiri atas 168 

butir. Hal yang membedakan dengan penelitian saat ini yaitu alat ukur 

yang digunakan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

AMI dari Schuler, sedangkan untuk penelitian saat ini menggunakan 

skala yang dikembangkan oleh Mc Clelland. 

Mulya & Indrawati (2016) meneliti tentang “Hubungan Antara 

Motivasi Berprestasi dengan Stress Akademik pada Mahasiswa Tingkat 

Pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang.” 

Variabel tergantungnya (Y) adalah motivasi berprestasi dan variabel 

bebasnya (X) adalah stress akademik. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teori dari Murray (Irwanto, 2002). Subjek 

penelitiannya berjumlah 101 mahasiswa tingkat pertama Fakultas 

Psikologi Universitas Diponegoro Semarang. Alat ukur yang digunakan 

yaitu skala. Skala yang digunakan untuk variabel motivasi berprestasi 

adalah skala motivasi berprestasi menggunakan skala likert. Sedangkan 

untuk variabel bebasnya menggunakan skala stress akademik. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian saat ini yaitu variabel 

bebasnya. Penelitian saat ini menggunakan variabel akidah sebagai 

variabel bebas.  

Penelitian mengenai motivasi berprestasi juga pernah diteliti 

oleh Mayangsari (2013) dengan judul “Motivasi Beprestasi Mahasiswa 

ditinjau dari Penerimaan Orangtua”. Teori yang digunakan dalam jurnal 

ini yaitu dari Mc Clelland (1897). Variabel tergantung (Y) dari 
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penelitian tersebut yaitu motivasi berprestasi dan variabel bebasnya (X) 

adalah penerimaan orangtua. Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa PS.Psikologi Fakultas Kedokteran UNLA angakatan 2008-

2010 yang berjumlah 97 orang yakni jumlah keseluruhan dari 

mahasiswa program studi Psikologi dari ketiga angkatan tersebut. 

Subjek memiliki rentang usia antara 18-23 tahun, berjenis kelamin laki-

laki dan perempuan, serta masih memiliki orangtua baik lengkap 

maupun hanya salah satu. Skala yang digunakan yaitu Skala Motivasi 

Berprestasi dan Skala Penerimaan Orangtua. Skala motivasi berprestasi 

menggunakan skala yang disusun oleh Ambo Enre Abdullah tahun 

1997. Sedangkan skala Penerimaan Orangtua disusun oleh Mayangsari 

(2005). Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa motivasi 

berprestasi mahasiswa jika ditinjau dari penerimaan orangtua memiliki 

peranan yang signifikan, sehingga semakin besar peran penerimaan 

orangtua maka akan semakin tinggi juga tingkat motivasi berprestasi 

pada mahasiswa. Perbedaan dengan penelitian saat ini yaitu variabel 

bebas dan skala yang digunakan. Variabel bebas yang digunakan pada 

penelitian saat ini yaitu akidah serta alat ukut yang digunakan yaitu 

Skala Motivasi Berprestasi dari McClelland. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang berjudul “Hubungan Konsep 

Diri Akademik dengan Motivasi Berprestasi pada Remaja Awal yang 

Tinggal di Panti Asuhan di Denpasar” yang dilakukan oleh Prabadewi 

& Widiasavitri (2014). Teori yang digunakan yaitu teori motivasi 

berprestasi dari Mc Clelland (1987). Subjek dalam penelitian ini 

melibatkan 120 remaja awal panti asuhan di Denpasar dengan teknik 

pengambilan sample simple random sampling. Variabel tergantung (Y) 

dalam penelitian ini yaitu motivasi berprestasi dan variabel bebasnya 
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(X) yaitu konsep diri akademik. Alat ukur motivasi berprestasi yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner yang 

telah disusun berdasarkan aspek-aspek motivasi berprestasi menurut 

Mc Clelland. Perbedaan dengan penelitian saat ini yaitu subjek yang 

akan dikenakan pada penelitian saat ini adalah mahasiswa yang dapat 

dikategorikan dewasa awal, sedangkan pada penelitian ini remaja awal 

panti asuhan. 

Penelitian mengenai motivasi berprestasi juga dilakukan oleh 

Susanto (2016) yang berjudul “Analisis Hubungan Kecemasan, 

Aktivitas, dan Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar Matematika 

Siswa”. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori motivasi 

berprestasi dari Rao (2003). Variabel tergantung (Y) dalam penelitian 

ini yaitu hasil belajar matematika siswa, sedangkan terdapat tiga 

variabel bebas (X) diantaranya kecemasan matematika, aktivitas, dan 

motivasi berprestasi. Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Pacitan, 

Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan dengan populasi seluruh siswa-

siswi kelas VIII MTs Negeri Pacitan tahun pelajaran 2015/2016 

sebanyak 2016 siswa. Sehingga sampel yang digunakan sebagai subjek 

yaitu 146 siswa. Perbedaan dengan penelitian saat ini terletak pada 

variabel tergantung dan subjek. Variabel tergantung yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu motivasi berprestasi, sedangkan dalam 

penelitian ini motivasi berprestasi sebagai variabel bebas. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian saat ini yaitu mahasiswa, sedangkan untuk 

penelitian ini siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2017) yang berjudul 

“Hubungan Motivasi Berprestasi Dengan Prestasi Akademik Pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia.” Subjek 
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penelitian adalah 51 mahasiswa semester IV tahun 2012/2013 Fakultas 

Psikologi Universitas Prima Indonesia. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan motivasi berprestasi dari Sukmadinata 

(2007). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu motivasi beprestasi 

(X), sedangkan variabel tergantungnya (Y) yaitu prestasi akademik. 

Perbedaan dengan penelitian saat ini yaitu motivasi berprestasi dalam 

penelitian ini sebagai variabel bebas, sedangkan dalam penelitian saat 

ini motivasi berprestasi digunakan sebagai variabel tergantung. 

Toding dkk (2015) melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi Berprestasi Pada 

Mahasiswa Angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas SAM 

Ratulangi.” Subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa 

angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi di 

Manado dengan jumlah 157 subjek. Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini yaitu motivasi berprestasi sedangkan variabel bebasnya 

(X) adalah dukungan sosial. Perbedaan dengan penelitian saat ini yaitu 

terletak pada variabel bebasnya. Variabel bebas yang digunakan pada 

penelitian saat ini yaitu akidah, sedangkan pada penelitian ini variabel 

bebasnya yaitu dukungan sosial. 

Penelitian selanjutnya yaitu mengenai motivasi berprestasi 

dengan faktor-faktor lain. Salah satunya yaitu jurnal yang berjudul 

“Hubungan Antara  Optimisme  Masa  Depan  Dengan  Motivasi  

Berprestasi  Pada Siswa SMK” oleh Ilyas dkk (2016). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan optimisme masa depan 

dengan motivasi berprestasi pada siswa SMK. Sampel dalam penelitian 

ini adalah 50 orang siswa SMK. Alat pengumpulan data yaitu dengan  

menggunakan skala optimisme masa depan dan skala  motivasi  
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berprestasi. Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah  teknik  

analisis korelasi  product  moment  dari  Karl  Pearson.  Hasil  

penelitian  membuktikan  bahwa  terdapat hubungan  positif  dan  

sangat  signifikan  antara  optimisme  masa  depan  dengan  motivasi 

berprestasi dan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.707 dan p=0.000 

(p<0.01).  

Riza & Masykur (2015) juga melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Antara Motivasi Berprestasi Siswa Dengan 

Kedisiplinan pada Siswa Kelas VIII Reguler MTSN Nganjuk”. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui  hubungan  antara  

motivasi  berprestasi  siswa  dengan  kedisiplinan  dan mengetahui  

seberapa  besar  sumbangan  efektif  motivasi  berprestasi  siswa  

terhadap kedisiplinan pada siswa kelas VIII reguler di MtsN Nganjuk.  

Populasi  penelitian ini adalah siswa  kelas  VIII  reguler  di  MtsN  

Nganjuk  yang  berjumlah  236  orang.  Sampel  penelitian sebanyak  

153  siswa,  sampel  diambil  dengan  menggunakan  teknik  

pengambilan  sampel cluster random sampling. Pengambilan data 

menggunakan skala kedisiplinan  (30  aitem valid, α  = 0,888) dan skala  

motivasi berprestasi  (29  aitem valid,  α  = 0,890).  Data  yang 

diperoleh berdasarkan  hasil  analisis  regresi  sederhana  menunjukkan  

hasil  koefisien  korelasi  sebesar 0,727  dengan p = 0,000 (p,0,05).  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti, 

yaitu terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi siswa 

dengan kedisiplinan pada  siswa  kelas  VIII  reguler  di  MtsN  

Nganjuk  dapat  diterima.    Nilai  koefisien  korelasi positif  

menunjukkan  bahwa  arah  hubungan  kedua  variabel  adalah  positif,  

artinya  semakin tinggi  motivasi  berprestasi  maka  semakin  tinggi  



15 
 

kedisiplinan,  begitu  pula  sebaliknya. Motivasi berprestasi 

memberikan sumbangan efektif sebesar 52,9% terhadap kedisiplinan 

dan 47,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

2. Akidah 

Penelitian akidah dilakukan oleh Muslimin (2013) yang 

berjudul “Hubungan Antara Kekuatan Akidah dan Perilaku Mencontek 

Pada Mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga.” Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara 

kekuatan akidah Islam dan perilaku mencontek pada mahasiswa 

Psikologi UIN Sunan Kalijaga. Subjek dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa Psikologi angkatan 2011-2013 dengan jumlah sekitar 100 

mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil dari analisis data dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif secara sangat signifikan 

antara kekuatan akidah dan perilaku mencontek pada mahasiswa 

Psikologi 2011-2013 UIN Sunan Kalijaga. 

Selanjutnya Wahyudi (2017) juga melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Akidah dengan Berpikir Positif pada Mahasiswa 

Program Studi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang Sedang Mengerjakan Skripsi.” Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan kekuatan akidah dengan berpikir positif 

pada Mahasiswa program studi Psikologi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sedang mengerjakan tugas akhir 

(skripsi). Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa prodi psikologi 

yang sedang mengerjakan tugas akhir dari angkatan 2010 sampai 
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dengan angkatan 2012 yang berjumlah 75 mahasiswa dari jumlah 

populasi 135 mahasiswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan skala akidah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

kekuatan akidah dengan berpikir positif pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. 

Penelitian tentang akidah lainnya yaitu dilakukan oleh Rifa’i 

(2017) yang berjudul “Hubungan Kekuatan Akidah dan Resiliensi pada 

Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi.” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kekuatan akidah dengan resiliensi 

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga yang sedang menempuh skripsi yang berjumlah 75 

orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

skala kekuatan akidah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kekuatan 

akidah dan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menempuh tugas 

akhir (skripsi). 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan di atas memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Variabel 

terikat yang akan dilakukan penelitian saat ini yaitu motivasi 

berprestasi. Topik penelitian ini dapat memberikan keyakinan melalui 

keaslian penelitian. Terdapat beberapa keaslian penelitian ini 

diantaranya, sebagai berikut: 
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1. Keaslian Topik

Penelitian-penelitian sebelumnya dengan variabel-variabel 

yang ada dapat menunjukkan keaslian topik penelitian ini. 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan motivasi berprestasi 

sebagai variabel tergantung mengaitkan dengan flow akademik, 

stress akademik, penerimaan orangtua, konsep diri akademik, serta 

dukungan sosial. Sedangkan penelitian lain menjadikan motivasi 

berpestasi sebagai variabel bebasnya yang dipasangkan dengan 

hasil belajardan prestasi akademik sebagai variabel tergantungnya.  

2. Keaslian Alat Ukur

Alat ukur motivasi berprestasi yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan skala yang dikembangkan oleh 

Khayati (2012) berdasarkan aspek-aspek dari Mc Clelland (1987). 

Sedangkan alat ukur akidah (religious belief) menggunakan skala 

yang dikembangkan oleh Muslimin (2013) berdasarkan aspek-

aspek Hasan Al-Banna (1979). 

3. Keaslian Subjek Penelitian

Subjek yang dikenakan pada penelitian sebelumnya yaitu 

mahasiswa mahasiswa yang mengambil mata kuliah Penyusunan 

Alat Ukur di Fakultas Psikologi Universitas Surabaya, Mahasiswa 

Tingkat Pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro 

Semarang, mahasiswa program studi Psikologi Fakultas 

Kedokteran UNLA, dan remaja awal panti asuhan di Denpasar. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan subjek dari 

MahasiswaMuslim Program Sarjana (S1)di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

akidah dan motivasi berprestasi pada mahasiswa muslim S1 di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut diartikan bahwa semakin tinggi akidah 

mahasiswa, maka semakin tinggi juga motivasi berprestasinya. 

Sebaliknya, semakin rendah akidah mahasiswa, maka semakin rendah juga 

motivasi berprestasinya.  

Adapun sumbangan efektif akidah pada tingkat motivasi 

berprestasi mahasiswa muslim S1 dengan nilai R square sebesar 0,227 

atau sebesar 22,7%. Sedangkan sisanya yaitu 77,3% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka 

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu mahasiswa muslim S1 

di Yogyakarta. Dengan adanya penelitian ini bagi mahasiswa yang 

terkategori rendah maupun sedang pada motivasi berprestasinya 

diharapkan untuk meningkatkan keyakinan dalam beragama (akidah) 

yang kemudian mengamalkannya dalam menuntut ilmu di perkuliahan 

maupun berbagai aspek kehidupan.  



76 

2. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti ataupun 

mengembangkan penelitian dengan variable serupa tentang motivasi 

berprestasi, diharapkan mempertimbangkan faktor lain yang mungkin 

dapat digunakan sebagai variable bebas. Selain itu, apabila peneliti 

selanjutnya ingin meneliti variable yang sama dengan, disarankan 

subjek penelitian mahasiswa tidak hanya mahasiswa muslim saja, 

tetapi mahasiswa dari semua agama. Selanjutnya, dalam proses 

pengambilan data diharapkan peneliti selanjutnya tidak hanya 

menggunakan googleform saja, supaya subjek penelitian dapat 

terkontrol dengan baik pada saat pengambilan data.    
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